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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan tahapan mendasar dalam melakukan penelitian sebagai 

acuan pada kegiatan observasi di lapangan dan analisis laboratorium. Pada tingkat 

pendahuluan, kita membahas latar belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah yang 

akan dibahas, batasan masalah, lokasi dan aksesibilitas wilayah studi. Tugas Akhir 

merupakan salah satu tahap akhir yang wajib ditempuh dalam dunia pendidikan sebagai 

syarat kelulusan. Tugas Akhir terdiri atas data lapangan yang dianalisis sehingga dapat 

mengidentifikasi Alterasi Hidrotermal Pada Batuan Andesit Formasi Garba Daerah Air 

Sanggul, Muara Dua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. 

1.1 Latar Belakang 

Alterasi adalah proses perubahan mineral primer menjadi mineral sekunder oleh 

adanya perubahan secara fisik maupun kimia yang disebabkan oleh larutan panas 

hidrotermal. Perubahan batuan dideteksi dengan adanya mineral yang diubah atau diubah 

dengan berbagai sifat seperti suhu dan pH batuan. Lokasi penelitian difokuskan pada 

batuan andesit Formasi Garba. Secara megaskopis, batuan pada daerah telitian 

menunjukkan warna yang hampir sama. Pada batuan andesit daerah penelitian juga terjadi 

proses mineralisasi dengan ditemukannya mineral pirit secara fisik. 

Mineralisasi merupakan suatu proses penambahan dan pembentukan mineral 

yang disebabkan oleh proses magmatik. Formasi Garba termasuk dalam batuan Pra-

tersier dalam Cekungan Sumatera Selatan yang terbentuk pada saat spreading Meso-

Tethys mengakibatkan tumbukan ganda antara pada Meso-Tethys dan West Sumatera 

Block. Kemudian lempeng Meso-Tehys dengan Woyla Arc bagian barat yang merupakan 

oceanic island arc akibat adanya tumbukan lemepeng pada Meso-Tethys dengan Woyla 

Arc. Penelitian alterasi pada Formasi Garba mengenai alterasi belum pernah dibahas, 

sehingga hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam bagaimana potensi 

alterasi dalam penentuan zona alterasi Formasi Garba dan faktor yang mempengaruhinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana karakteristik megaskopis dan mikroskopis mineral alterasi dan analisis 

XRD yang dijumpai pada batuan andesit Formasi Garba? 

2. Bagaimana persebaran zonasi batuan andesit Formasi Garba berdasarkan 

himpunan mineral yang ditemukan? 

3. Bagaimana stage pembentukan zona alterasi berdasarkan himpunan mineral pada 

daerah penelitian? 

4. Apa saja faktor yang menyebabkan alterasi pada daerah penelitian? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian mengenai alterasi pada Daerah Air 

Sanggul, Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan luasan daerah 5 x 5 
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km pada skala 1:25.000 ialah: 

1. Menentukan karakteristik mineral alterasi berdasarkan sifat optik dan XRD 

2. Menentukan zona alterasi batuan andesit Formasi Garba berdasarkan himpunan 

mineral 

3. Menjelaskan mengenai stage pembentukan zona alterasi berdasarkan himpunan 

mineral daerah penelitian 

4. Menjelaskan faktor pengontrol terjadinya alterasi pada batuan andesit Formasi 

Garba 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian mengenai alterasi pada batuan andesit Formasi Garba dibatasi oleh 

beberapa aspek berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan yaitu:  

1. Karakteristik batuan secara megaskopis (petrologi) dan secara mikroskopis 

berdasarkan mineral pada sayatan tipis (petrografi) serta mineral yang terdapat 

pada grafik XRD. 

2. Penentuan zona alterasi berdasarkan himpunan mineral  

3. Stage pembentukan mineral alterasi berdasarkan himpunan mineral pada zona 

alterasi 

4. Faktor pengontrol alterasi berdasarkan mineral yang ditemukan 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan banyak manfaat kepada penulis dan pembaca yaitu 

mulai dari satuan bentuk lahan, urutan stratigrafi dan persebaran batuan, struktur geologi 

yang berkembang serta sejarah geologi daerah telitian. Pada penelitian ini juga akan 

menganalisis (petrografi) untuk mengetahui sifat-sifat batuan dari mineral teralterasi yang 

terdapat pada batuan andesit sehingga dapat menentukan sebaran zonasi berdasarkan 

mineral ubahan yang ditemukan. Tidak hanya itu, penulis juga menggunakan metode 

analisis XRD untuk mengetahui unsur dan mineral lempung apa saja yang terdapat pada 

daerah telitian.  

1.6 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administrasi, daerah penelitian terletak pada Daerah Air Sanggul, 

Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan luas wilayah 25km. 

Perjalanan yang ditempuh kurang lebih 7 jam dari Kota Palembang ke Daerah Muaradua 

dengan melewati jalan lintas tengah Sumatra (Gambar 1.1). 
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